
















Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, individu, dan berketuhanan. Sebagai makhluk sosial, individu dalam kehidupan sehari-hari melakukan interaksi dengan individu lain. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari lingkungannya. Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup tanpa ada bantuan dari orang lain. Saling tolong menolong adalah suatu hal yang paling penting dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai mahluk sosial, manusia pada dasarnya tidak lepas dari tuntutan pergaulan sosial yang melibatkan hubungan antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Begitupun kebutuhan setiap manusia yang tidak bisa hidup tanpa ada bantuan baik berupa material, fisik, maupun psikologis dari orang lain. Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada seseorang tidak terlepas dari adanya kemauan yang timbul dari dalam diri setiap manusia.
Saling tolong menolong adalah suatu hal yang paling penting dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Tolong menolong yang dimaksudkan adalah yang bersifat universal dalam konteks yang bermanfaat baik bagi diri pribadi maupun orang lain. Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada seseorang tidak terlepas dari adanya kemauan yang timbul dari dalam diri setiap manusia.
Kehidupan masyarakat terdahulu dilandasi dengan semangat kegotongroyongan yang dibangun berdasarkan asas kebersamaan. Namun, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan arus kehidupan global membuat manusia bersikap apatis terhadap keadaan sekitarnya. Ini dikarenakan manusia secara tidak sadar akan digiring ke arah kehidupan yang kompetitif dan hilangnya rasa tenggang rasa antar sesama manusia.
Banyak orang yang mempunyai maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain, dengan demikian kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, dan pengorbanan yang merupakan bentuk-bentuk perilaku sosial. Sebagai mahluk sosial, setiap orang pasti memiliki sifat ketergantungan, harus saling membantu agar manusia dapat melangsungkan kehidupannya ataupun membantu orang lain sebagai wujud perilaku altruisme yang timbul dalam diri manusia. Perilaku altruisme sangatlah penting dimiliki oleh setiap orang tidak terkecuali seorang siswa yang sementara menempuh proses pendidikan. Perilaku altruistik tidak hanya harus diwujudkan dalam bentuk materi, fisik, maupun psikologis. Oleh sebab itu, setiap siswa seharusnya memiliki jiwa altrustik karena tidak selamanya orang dalam kedudukannya selalu membantu orang lain, akan tetapi terkadang juga harus dibantu atau membutuhkan bantuan orang lain. Menolong orang tanpa mengharapkan imbalan atau reward adalah cerminan sikap altruistik yang sebenarnya.
Saat ini dapat ditemui banyak siswa yang memiliki perilaku altruisme yang rendah. Berbagai gejala-gejala altruisme yang rendah yang dimiliki siswa pada umumnya seperti malas berpartisipasi dalam kegiatan sosial, tidak mau memberikan bantuan kepada orang lain kecuali ada imbalannya, merasa cuek dengan keadaan temannya yang mengalami kesulitan kecuali temannya pernah menolongnya juga, tidak mau membantu temannya dalam pelajaran jika tidak ada guru, tidak mau membantu orang yang mengharapkan bantuannya jika tidak ada yang melihatnya, merasa tidak beruntung jika menolong orang lain, merasa rugi jika berkorban kepada orang yang sedang sakit, tidak mau menjenguk teman jika ada yang sakit, tidak mau membantu orang yang ia tidak kenal, serta tidak mau membantu temannya yang tidak sepadan dengannya dilihat dari aspek ekonomi.
Survey awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Enrekang berupa wawancara dengan guru BK kemudian dilanjutkan  dengan wawancara pada siswa di kelas yang dilakukan di sekolah tersebut pada hari Kamis tanggal 15 Mei 2014, diketahui bahwa masih banyak siswa di sekolah tersebut yang menunjukkan altruisme yang rendah. Hal ini ditunjukkan seperti malas berpartisipasi dalam kegiatan sosial, mau menyumbang jika dilihat oleh orang banyak, tidak membantu mengerjakan tugas teman dengan ikhlas, tidak mau memberikan bantuan kepada orang lain kecuali ada imbalannya, tidak mampu bekerja sama jika tidak menguntungkan, selalu mengharapkan imbalan jika memberi, tidak mau menolong orang lain jika tidak dilihat khalayak ramai, mau menolong jika ada rewardnya, dan selalu ingin melihat orang lain kesusahan dan mengharapkan bantuannya.
Melihat persoalan tersebut, perlu kiranya ada solusi yang tepat untuk lebih membuka wawasan siswa dalam mengembangkan interaksi dengan lingkungan sosialnya agar siswa mampu berempati, membantu secara sukarela, dan memiliki keinginan untuk membantu teman yang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun. Maka dari itu pola perilaku siswa perlu ada pengubahan agar nantinya mampu berperilaku altruis. Bentuk pengubahan tingkah laku sehingga menghasilkan tingkah laku baru adalah dengan menggunakan pemodelan karena siswa lebih mudah melakukan pola perilaku baru jika ada panutan yang bisa diikutinya. Syarat yang berlaku dalam tiap pemodelan adalah model tersebut haruslah disenangi oleh siswa sehingga ia dapat dengan mudah melakukan peniruan. Abimanyu & Manrihu (1983) menjelaskan bahwa proses imitasi siswa lebih banyak disebabkan oleh idola dari siswa tersebut. Salah satu bentuk pemodelan yang dianggap dapat meningkatkan altruisme siswa adalah teknik visualisasi kreatif yang di kembangkan oleh Richard Webster yang mengadopsi dari bentuk teknik pemodelan. Teknik ini pada dasarnya menerapkan pola imajinasi, dimana konseli membayangkan suatu model dirinya sendiri sesuai dengan apa yang diinginkannya melalui instruksi-instruksi konselor. Disini, siswa mengimajinasikan dari situasi atau konteks dimana tingkah laku dikehendaki dan hasil yang menyenangkan dari tingkah laku yang menjadi tujuan sehingga  altruisme siswa meningkat.
Hal tersebut sesuai dengan penemuan Webster, (2005: 189) yang menyatakan bahwa “visualisasi kreatif efektif dalam persoalan-persoalan yang menyangkut kehidupan manusia baik di lingkungannya maupun dalam dirinya”. Visualisasi kreatif banyak digunakan oleh siswa yang mengalami kendala dalam masalah persoalan sosial. Mereka memvisualisasikan diri mereka ketika menolong orang tanpa pamrih.
Selain itu, Burhanuddin (2012) dalam penelitiannya mengenai teknik visualisasi kreatif di SMA Negeri 1 Rilau Ale  menyimpulkan bahwa teknik visualisasi kreatif efektif digunakan dalam meningkatkan minat siswa dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa minat belajar siswa meningkat dari rata-rata kategori rendah ke kategori tinggi setelah diberikan teknik visualisasi kreatif.
Gawain (2000: 10) mengemukakan:
Visualisasi kreatif adalah suatu cara dengan memanfaatkan kemampuan manusia sebagai "pencipta", yaitu dengan menciptakan gambaran mental dalam pikiran untuk mewujudkan apapun yang kita inginkan. Kita dapat menggunakan visualisasi kreatif untuk mengubah situasi dan kondisi lingkungan, kemajuan karier, kesehatan, kebiasaan

Pada saat kita berhasil untuk pertama kalinya memvisualkan suasana dan kondisi mental, maka sistem keyakinan anda akan bertambah kuat dan ini akan memampukan kita untuk memanifestasikan tujuan hidup kita yang lain dengan lebih cepat khususnya dalam perilaku menolong tanpa pamrih. 




Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah tingkat altruisme siswa di SMA Negeri 1 Enrekang sebelum dan setelah diberikan teknik visualisasi kreatif dalam bimbingan kelompok?
2.	Apakah efektifitas teknik visualisasi kreatif dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan altruisme siswa di SMA Negeri 1 Enrekang?

C.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.	Tingkat altruisme siswa di SMA Negeri 1 Enrekang sebelum dan setelah diberikan teknik visualisasi kreatif dalam bimbingan kelompok.
2.	Keefektifan teknik visualisasi kreatif dalam bimbingan kelompok terhadap altruisme siswa di SMA Negeri 1 Enrekang.

D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.	Manfaat Teoritis
a.	Bagi akademisi UNM, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.
b.	Bagi peneliti, menjadi masukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon guru pembimbing. 
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi guru pembimbing, agar teknik visualisasi kreatif ini senantiasa dapat diterapkan bagi siswa, khususnya dalam meningkatkan altruisme siswa.
b.	Bagi siswa, agar teknik visualisasi kreatif  ini dapat dikuasai, sehingga ketika siswa menghadapi masalah seperti perilaku altruisme siswa maka dapat melakukannya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain, sehingga terbebas dari masalah sosial. 
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